BAB IV LANDASAN TEORI

4.1 Landasan Teori Kenyamanan Ruang

Kenyamanan dalam suatu ruang tergantung pada kebudayaan dan adat
istiadat masing-masing manusia, terutama iklim dan kelembapan, bau dan
pencemaran udara, radiasi alam dan radiasi buatan, bahan bangunan, bentuk dan
struktur bangunan, warna dan pencahayaan. (Heinz;, 2007)

- Kenyamanan udara pada ruang dapat ditukur berdasarkan hubungan
antara suhu udara, kelembapan udara dan gerak angin yaitu kisaran 210C —
270C (daerah nyaman untuk udara diam)

- Pencahayaan dan warna memberi pengaruh bagi mata dan hubungannya
dengan pengalaman perasaan. Pencahayaan dan - pembayangan
mempengaruhi orietasi di dalam ruang. Cahaya matahari memberi kesan vital
bagi ruang dalam bangunan. Terutama apabila cahaya tersebut masuk dari
jendela yang orientasinya ke timur.

- Kenyamanan ruang-sangat dipengaruhi oleh.warna, badan manusia
bereaksi sensitif terhadap rangsangan dari tiap warna. Ungu, biru, hijau
cenderung dingin dan merah, oranye dan kuning-cenderung hangat.

Berikut merupakan temperatur dalam ruangan yang sehat berdasarkan
MENKES NO.261/MENKES/SK/I11/1998 temperatur ruangan yang mempunyai
kisaran antara 18°C-26°C.

4.2 Landasan Teori Bangunan di Lerengan

4.2.1 Pengertian
Kontur adalah garis hubung antara fitik-titik yangmempunyai ketinggian

yang sama. Garis yang dimaksud disini adalah garis khayal yang dibuat untuk
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menghubungkan titik-titik yang mempunyai ketinggian yang sama. Walaupun garis
tersebut mengubungkan antara dua titik, hamum bentuk dan polanya tidak
merupakan garis patah-patah. Garis-garis tersebut dihaluskan (smoothing) untuk
membuat kontur menjadi “luwes” atau tidak kaku. Hal ini diperbolehkan pada

proses kartografi.

4.2.2 Tapak Curam atau Tidak Teratur

Apabila terdapat perbedaanketinggian permukaan tanah sangat nyata,
maka upaya penyesuaian rencana tapak terhadap topografinya akan
menghasilkan biaya pembangunan awal dan-pemeliharaan yang ekonomis,
terutama untuk saluran airselokan dan drainse. Penggunaan keragaman topografi
secara cermat dapat memberi ciri mandiri yang kuat pada suatu rencana tapak.
Tapak yang curam atau tak teratur dapat menyebabkan biaya pembangunan yang
tinggi. Padatapak yanglandai pun kebiasaan meletakkan bangunan sejajar dengan
kontur akan banyak mengurangi biaya konstruksi, pelandaian, dan urugan yang
tinggi. Anjuran ini terbukti benar apabila terdapat batuan di dalam pekerjaan galian.

Apabila bangunan harus ditempatkan di daerah tapak yang cukup curam,
maka bangunan tersebut berfungsi sebagai dindingpenahan. Dengan menelaah
berbagai penampang topografi maka dapatlah ditentukan apakah lebih baik
mengelompokkan bangunan. sepanjang sisi jalan -masuk, dan menjadikan
sebagian besar lereng untuk dijadikan halaman di taman, atau memusatkan
semua daerah halaman hanya pada satu sisi pada setiap baris, sehingga
menyisakan hanya sedikit ruang untuk jalan masuk pada sisi lainnya.
4.2.3 Bangunan di Lerengan

Pembentukan bangunan di lerengan, penyesuaian bangunan pada
topograf itapak merupakan tuntunan penting. Sesuai kemiringan lerengan dapat

dimanfaatkan banguan split-level atau bangunan sengkedan sebagai berikut:
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- Bangunan split-level yang berdiri sendiri, berderet, dan sebagainya pada

lerengan < 10% ( <6°);

- Bangunan sengkedan yang berdiri sendiri, berderet, dan sebagainya pada

lerengan > 10% ( >6°); serta

- Bangunan sengkedan yang tersusun ( terraced houses ) pada lerengan £20% (+

11°)

Bangunan split-level di lerengan < 10%

Berarti bangunan yang kerena topografi tanah merupakan lerengan landai,

maka memiliki dua lantai yaitu dibagian bawah dan di bagian atas lerengan,

biasanya dengan beda tinggi setengah tingkat bangunan.

Rumah sengkedan di lerengan >10%

Merupakan bangunan yang karena topografi tanah merupakan lerengan

yang agak terjal, meka memiliki susunan tingkat bangunan yang sesuai garis

kontur, dengan beda tinggi selalu satu tingkat bangunan.

4.2.4 Pelandaian (grading )

Rancangan pelandaian ini harus dipertimbangkan pada tahap awal

perencenaan dengan tujuan utama untuk :

1. Mengembangkan tapak bangunan yang menarik, sesuai, dan ekonomis
2. Memberikan'| pencapaian yang aman, -nyaman dan fungsional
keseluruhantapak, untuk penggunaan.dan pemeliharaan.

3. Membagi limpasan permukaan dari tapak tanpa mengakibatkan erosi
dan sedimentasi, atau mengumpulkannya untuk keperluan ciri air,
cekungan lumpur atau irigasi.

4. Membagi aliran air permukaan maupun air bawah permukaan menjauhi

bangunan dan perkerasan trotar untuk menghindarikejenuhan
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lapisan dasar, yangdapat merusak struktur bangunan atau melemahkan
perkerasan.
5. Mempertahankan sifat alamiah dari tapak, dengan gangguan sedikit
mungkin terhadap bentuk permukaan tanah dan untuk menentukan peil
yang sesuai dalam mempertahankan pepohonan yang ada.
6. Mendapatkan pertimbangan kupasan dan urugan yang optimumpada
tapak ; menimbun untuk menggunakan kembali tanah pucuk yang
memadai bagi pemantapan lapisan penutup atau penanaman.
7.Menghindari daerah urugan® yang. akan berakibat penambahan
kedalaman atau ketidakstabilan pondasi bangunan atau lapisan
dasar suatu perkerasan
8. Menghindari timbulnya penampang gelombanguntuk jalan, trotoar dan
perkerasan lainnya.
9. Menghindari pembuatan bantaran tanaha yang memerlukan biaya
pengendalian erosi yang tinggi, kecuali-ditempat-tempat yang benar-benar
diperlukan, sebagai pengganti dinding penahan yang mahal.
10. Menetapkan kelandaian akhir setinggi mungkin pada tempat-tempat
ditemukannya. batuan didekat permukaan tanah, sehingga menguarangi
biaya galian utilitas dan galian lainnya serta menyempurnakan kondisi
tumbuh bagi vegetasi.
4.2.5 Pilihan struktur bangunan dan fondasi yang tepat guna
Untuk membangun rumah di lerengan gunung dapat
menggabungkanpenggolongan rumah secara fenomenologis dengan organisasi
ruang, lingkungan alam( dalam hal ini terutama topografi ) sesuai dengan struktur
bangunan yang dipilih. Hubungan antar tanah dan bangunan ditentukan oleh cara

penyaluran beban bangunan ke tanah sebagai pertemuan bangunan dengan
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topografi tanah. Menurut cara penggunaan struktur bangunan dan topografi akan
mengakibatkan keadaan yang berbeda, apabila dilihat dari segi struktur maupun
pembentukan bangunan. Dari berbagai struktur bangunan yang telah dibicarakan
( struktur massif, plat dindingsejajar, rangka ) dapat diamatiperubahan pada tiga
keadaan lereng gunung yangakan mewujudkan ketergantungan antara bangunan

dan topografi setempat

92



